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ABSTRAK 

Penulisan ini membahas mengenai Pemberdayaan UMKM dalam memperluas pasar melalui pemanfaatan 

digitalisasi pada Kelurahan Bulak menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat setempat serta mengidentifikasi dan menganalisis strategi pemasaran online yang 

efektif. Melalui program pengabdian masyarakat ini, bertujuan untuk memberdayakan UMKM di Kelurahan 

Bulak dengan mengimplementasikan strategi digitalisasi marketing. Kegiatan ini berlangsung selama 5 (lima 

bulan). Kegiatan ini meliputi analisis penggunan media sosial dan e- commerce, pelatihan penulisan 

pembukuan, serta pendampingan dalam pembuatan konten digital yang efektif. Pelaksanaan dalam kegiatan ini 

dengan menggunakan metode diskusi, bimbingan secara langsung dan membantu pelaku usaha untuk 

memahami dan memanfaatkan teknologi digital. Oleh karena itu, dengan adanya kegiatan ini dapat 

mewujudkan peningkatan pemahaan pelaku usaha terhadap pentingnya digitalisasi dalam memperluas pasar. 

Keberhasilan kegiatan ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam mendukung pemberdayaan UMKM di 

daerah lain. 

Kata Kunci: UMKM, Pemberdayaan, Digitalisasi Marketing. 

ABSTRACT 

This paper discusses the empowerment of MSMEs in expanding the market through the use of digitalization in 

Bulak Village as the main focus in an effort to improve the economy and welfare of the local community and 

identify and analyze effective online marketing strategies. Through this community service program, it aims to 

empower MSMEs in Bulak Village by implementing digitalization marketing strategies. This activity lasted 

for 5 (five months). This activity includes analyzing the use of social media and e-commerce, training in 

bookkeeping writing, and assistance in creating effective digital content. The implementation of this activity 

uses the discussion method, direct guidance and helps business actors to understand and utilize digital 

technology. Therefore, this activity can realize an increase in the understanding of business actors on the 

importance of digitalization in expanding the market. The success of this activity is expected to be a reference 

in supporting the empowerment of MSMEs in other regions. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) merupakan salah satu sektor penting 

dalam mendukung perekonomian di Indonesia, 

apabila dilihat pada produk domestik bruto 

(PBD) dan penyerapan tenaga kerja dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan. 

Berdasarkan data Kementrian Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah, 60% UMKM 

berkontribusi terhadap PDB dan menghasilkan 

97%  tenaga  kerja  nasional.  Namun  dengan 

banyaknya para pelaku usaha memiliki tantang 

dalam menghadapi pemasaran online dan 

strategi dalam memperluas pasar. 

Pada era globalisasi saat ini mengalami 

peningkatan pada teknologi informasi terutama 

pada sektor ekonomi. Hal ini dapat memberikan 

peluang bagi pelaku usaha untuk memperluas 

pasar dan meningkatkan daya saing. Dengan 

digitalisasi ini dapat mengubah pola supply dan 

demand   pelaku ekonomi dibidang ekonomi 

bisnis. Perubahan kegiatan dalam melakukan 

transaksi belanja dari offline (langsung) menjadi 

online (E-Commerce) menjadi  fenomena yang 

tidak dapat dihindari oleh pelaku usaha saat ini. 

Hal ini yang dapat menyebabkan adanya 

kesenjangan diantara para pelaku usaha yang 

sudah melek teknologi dengan pelaku usaha 

yang   tidak   dapat   memanfaatkan   teknologi 

secara optimal. Kendala utama para pelaku 

usaha yaitu kurangnya pengetahuan mengenai 

pemanfaatan digitalisasi sehingga banyak 

kesulitan untuk pengimplementasian teknologi 

digital dalam operasional bisnis mereka, selain 

itu juga terdapat kendala lain yang dapat 

menghambat penerapan proses digitalisasi ini. 

Digitalisasi memberikan harapan baru 

bagi pelaku usaha dalam memperluas jangkauan 

pasar, meningkatkan efisiensi operasinal dan 

memberikan layanan yang efektif terhadap 

konsumen. Oleh karena itu, penting bagi pelaku 

usaha untuk terus belajar dan beradaptasi 

dengan perubahan teknologi agar dapat bersaing 

di era digital ini. UMKM (Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah) memainkan peran penting 

dalam perekonomian Indonesia, termasuk di 

desa Bulak. 

Kelurahan  Bulak,  sebagai  salah  satu 

daerah yang memiliki berbagai macam UMKM 

dengan peluang yang besar untuk memperluas 

jangkauan pasar dan menjadi salah satu lokasi 

yang ideal dalam penerapan program 

pemberdayaan. Dengan melakukan pengabdian 

masyarakat yang berfokus pada digitalisasi 

marketing. Terdapat berbagai tantangan salah 

satunya itu kurangnya literasi digital dan device 

yang kurang memadai. Namun, tantangan dalam 

meningkatkan volume penjualan sering kali 

menjadi kendala yang signifikan bagi 

kelangsungan dan pertumbuhan usaha ini. Salah 

satu strategi yang semakin relevan dalam era 

digital adalah pemasaran online. Dengan 

penetrasi internet yang semakin luas dan 

meningkatnya  penggunaan  media  sosial serta 

platform e-commerce, UMKM di desa Bulak 

memiliki peluang besar untuk memperluas 

jangkauan pasar mereka. Pemasaran online 

memungkinkan UMKM untuk menjangkau 

pelanggan potensial yang lebih luas, tidak hanya 

terbatas pada wilayah lokal tetapi juga regional 

dan nasional. Melalui strategi pemasaran digital, 

seperti   penggunaan   media   sosial,   optimasi 

mesin pencari (SEO), dan iklan berbayar, 

UMKM dapat meningkatkan visibilitas produk 

mereka. Selain itu, pemasaran online juga 

menawarkan  metode  yang  lebih  terukur  dan 
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  d. Melakukan rekapitulasi 

dan analisi data hasil 

monitoring dan survei. 

3. Penyusuna 

n program 

hasil 

kesepakat 

an 

Penyesuaian rencana 

pendampingan dan analisis 

hasil survei sesuai dengan 

kategori 

4. Implement 

asi 

pelatihan 

a. Pendampingan dalam 

pembuatan NIB 

b. Pembuatan         akun 

media sosial 

c. Pembuatan  Pamaflet 

dan Konten 

Pemasaran. 

d. Pembuatan           Pin 

Lokasi Usaha pada 

aplikasi  Google 

Maps. 

e. Pemberikan 

pendampingan dalam 

pembuatan 

Pembukuan. 

f.      Melakukan 

pendataan omset 

setalah dilakukannya 

pendampingan. 

5. Laporan Penyusunan laporan 

 

No Tahapan Kegiatan 

1. Tahap 

awal 

Survei Lapangan 
 

 

a.    Melakukan Perizinan 

b. Konfirmasi  UMKM 

yang ada di Kelurahan 

Bulak 

2. Tahap 

Persiapan 

a. Melakukan pemetaan 

b. Penghimpunan data 

c.   Monitoring   data   dari 

pelaku usaha. 

 

efisien dalam mengelola kampanye pemasaran, 

memungkinka Meningkatkan volume penjualan 

bukan hanya tentang meningkatkan jumlah 

produk yang terjual, tetapi juga melibatkan 

peningkatan kualitas produk, diversifikasi 

produk, dan pemanfaatan teknologi dalam 

proses produksi dan pemasaran. Melalui 

program ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan  dan  tantangan yang  dihadapi oleh 

UMKM di Kelurahan Bulak, serta memberikan 

pendampingan  dalam  meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan mereka dalam 

digitalisasi  marketing dan dapat  mengikatkan 

usaha. 
 
 
METODE PELAKSANAAN 

Metode pelakssaan kegiatan ini 

dilakukan dengan menekankan para pelaku usah 

yang meraksan dampak program ini dengan cara 

memberikan pendampiangan mengenai 

pembyatan akun pemasaran, akun pemasaran, 

desain pamflet, logo dan video pemasaran pada 

UMKM yang di damping.  

Tabel 1. tahapan dalam pemberdayaan UMKM 

pada Kelurahan Bulak  

 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelurahan    Bulak    merupakan    salah    satu 

kelurahan yang ada di Kota Surabaya. Dengan 

kondisi geografis yang strategis, Kelurahan 

Bulak memiliki potensi yang baik untuk 

berkembang  terutama  pada  upaya 

pemberdayaan UMKM dan pengembangan 

ekonomi lokal. Berdasarkan hasil observasi, 

survei  dan  wawancara  pada  9  pemilik usaha 

yang ada di Kelurahan Bulak menunjukkan 

bahwa masih banyak tantangan dilapangan yang 

menjadi kendala pemilik usaha terhadap progam 

yang diberikan oleh pemerintahan. Minimnya 
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wawasan mengenai digital, fajtor usia yang 

kurang produktif, serta device yang kurang 

mendukung untuk menjalankan kegiatan 

pemasaran merupaan faktor yang menjadi 

permasalah para pelaku usaha. Hal tersebut juga 

menjadi penghambat dalam memperluas pasar 

konsumen,  dengan adanya  hambatan tersebut 

para pelaku usaha melakukan penjualan melalui 

offline dengan cara mendisplay produk di toko 

dan menawarkan lewat mulut ke mulut akan 

tetapi aktivitas tersebut tidak dapat memenuhi 

ekspektasi para pelaku usaha dalam pendapatan 

omset. Oleh karena itu penulis memberikan 

pendampingan berupa pembutan konten 

pemasaran dengan rancangan yang sudah 

dipersiapkan yang akan menjadi luaraan  dari 

program ini. 
 
 

 
Gambar 1. Pembuatan Konten Pemasaran 

Luaran  dari  program  ini  berdasarkan  tujuan 

untuk    mendukung    pelaku    usaha    dalam 

melakukan       pemasaran       digital       upaya 

memperluas   pasar.   Luaran   yang   dimaksud 

dalam program ini yaitu: 

1. Pendampingan yang diberikan kepada 9 

pelaku usaha terutama pada kategori toko 

kelontong  yaitu  aspek  legalitas, 

pemasaran dan pembukuan. 

2. Dalam  aspek  legalitas,  toko  kelontong 

yang belum memiliki Nomor Induk 

Berusaha  (NIB)  dibantu  dalam  proses 

pembuatan NIB, yang memberikan 

manfaat signifikan dalam pengembangan 

usaha. 

3. Pada  aspek  pemasaran,    pendampingan 

difokuskan pada pembuatan logo, katalog 

produk, pamflet, banner, dan vidio 

promosi, serta pengelolaan akun media 

sosial. Ini bertujuan untuk meningkatkan 

visibilitas dan daya tarik toko kelontong di 

pasar yang lebih luas. 

4. Toko   kelontong   juga   dibantu   dalam 

pembuatan pembukuan sederhana untuk 

memantau pendapatan dan pengeluaran, 

hal ini penting untuk pengambilan 

keputusan bisnis yang lebih baik. 
 
 

 
Gambar 2. Pembuatan Logo Toko Kelontong 

 
Gambar 3. Hasil Pendampingan 

Berdasarkan pendampingan dan analisis 

penulis dalam mendampingan para pelaku usaha 

untuk memperluas jangkauan pasar dengan 

memanfaatkan digitalisasi mendapatkan 

feedback yang baik dari pelaku usaha yang 

berhasil menerapkan digitalisasi dalam 

menjalankan bisnis atau usahanya yang 

dibuktikan dengan perubahan pola pikir pelaku 

usaha untuk selalu mengikuti trend marketing, 

peningkatan dalam penjualan sehingga dengan 
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adanya   pendampingan   ini   dapat   

dikatakan berjalan dengan lancar dan efektif. 

Tabel 2. Solusi dan pengabdian 

 
Tabel 3. Perubahan yang dihasilkan dari 

kegiatan pengabdian 

Kondisi 

Awal 

Intervensi Kondisi 

Perubahan 
Pelaku usaha 
tidak 
memiliki 
Nomor Izin 
Berusaha 
(NIB) 
 

Melakukan 
edukasi dan 
pendampingan 
secara langsung 
kepada pelaku 
usaha yang masih 
kesulitan 
dalam pem-
buatan Nomor 
Izin Berusaha 
(NIB) 

Terjadi perubahan 
dari aspek 
kepemilikan 
legalitas para 
pelaku usaha yang 
sebelumnya 
memiliki akhirnya 
mempunyai 
legalitas 
 

Toko 
Kelontong 
tidak 
memiliki 
petunjuk 
 
 

Mendaftarkan 
atau membantu 
pembuatan 
Pin lokasi pada 

Google Maps 

 

Hasil dari pem-

buatan Pin Lokasi 

ini dapat 

memudah-kan 

konsumen pada 

saat ingin menuju 

toko atau ingin 

berbelanja 

Pemillik 

Usaha tidak 

memiliki 

pembukuan 

untuk penca-

tatan pema-

sukan dan 

Memberikan 

pendampingan 

dan tutorial 

dalam pencata -

tan transaksi 

disetiap harinya 
 

Para pemilik 
usaha dapat 
menganalisis 
pendapatan omset 
pada setiap hari 
sehingga dapat 

dijadikan bahan 

pengeluaran 
 

evaluasi 

 

Terbatasnya 
literasi 

digital pada 
setiap pelaku 

usaha 

 

Pembuatan akun 
media sosial dan 
pembuatan 
konten pemasa-
ran dan 
penunjang 
lainnya 

 

Pelaku usaha 
dapat 
mempromosikan 
produk yang 
dijual 
tidak hanya lewat 
mulut ke mulut 
namun melalui 
platform digital 
dan dapat 
membantu 
mendapatkan 
pemasukan. 
 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan pemberdayaan 

UMKM di Kelurahan Bulak ini mencakup 

beberapa langkah yang dilakukan, yaitu 

pengumpulan data melalui survei lapangan, 

pemetaan UMKM, serta monitoring dan analisis 

data untuk mendukung pelatihan digitalisasi 

marketing. Kontribusi utama yang terukur dari 

kegiatan ini adalah peningkatan pemahaman 

pelaku usaha terhadap teknologi digital yang 

terbukti dengan keberhasilan pembuatan Nomor 

Izin Berusaha (NIB), akun media sosial, serta 

konten pemasaran, yang meningkatkan 

jangkauan pasar dan omset pelaku usaha. 

Keterbatasan yang dihadapi meliputi kurangnya 

literasi digital dan perangkat yang tidak 

memadai, yang membatasi kecepatan adopsi 

teknologi oleh beberapa UMKM. Rekomendasi 

untuk kegiatan pengabdian selanjutnya adalah 

memperluas akses terhadap perangkat teknologi 

dan literasi digital melalui program 

pendampingan yang lebih intensif. Di masa 

depan, perluasan cakupan pemberdayaan 

dengan fokus pada diversifikasi produk dan 

penggunaan platform e-commerce dapat 

menjadi langkah strategis untuk 

mempertahankan daya saing UMKM. 
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